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Abstrak

Distribusi bahan bakar minyak (BBM) yang efisien merupakan kunci untuk mendukung perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat. Di Kabupaten Asahan, masalah distribusi BBM sering kali mengakibatkan penundaan dan
biaya operasional yang tinggi, mempengaruhi pasokan energi vital ini. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki rute
distribusi BBM dengan menerapkan algoritma Dijkstra, yang dikenal karena kemampuannya dalam menemukan jalur
terpendek dalam graf berbobot. Untuk menemukan rute teroptimal dari Terminal BBM Kisaran ke 10 SPBU di
sekitarnya. Berdasarkan data jarak antar titik distribusi, algoritma Dijkstra menghasilkan rute sepanjang 77,9 km.
Implementasi rute menggunakan algoritma djikstra berpotensi meningkatkan efisiensi operasional, termasuk
pengurangan waktu tempuh, penghematan bahan bakar, dan penurunan biaya. Penelitian menyimpulkan bahwa
algoritma optimasi dapat memberikan solusi lebih efisien dalam perencanaan rute distribusi BBM. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan peningkatan efisiensi distribusi dengan penurunan biaya dan waktu tempuh yang signifikan,
memberikan dampak positif terhadap ketepatan waktu pasokan BBM dan kestabilan harga. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan dalam perencanaan distribusi BBM di daerah lain dengan tantangan serupa.
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PENDAHULUAN

Bahan bakar minyak (BBM) memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung berbagai aspek
kehidupan sehari-hari dan aktivitas ekonomi, termasuk transportasi, industri, dan sektor domestik.
Ketersediaan dan distribusi BBM yang lancar dan efisien sangat berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat. Di Kabupaten Asahan, distribusi BBM menghadapi berbagai tantangan,
termasuk jarak tempuh yang panjang, kondisi infrastruktur yang bervariasi, dan fluktuasi biaya operasional.
Masalah ini sering menyebabkan keterlambatan pengiriman dan peningkatan biaya, yang berdampak negatif
pada konsumen akhir. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk memperbaiki rute distribusi guna
meningkatkan efisiensi. Algoritma Dijkstra, sebagai salah satu metode untuk menentukan jalur terpendek
dalam graf berbobot, menawarkan solusi potensial untuk mengoptimalkan rute distribusi. Hosseini dan
Anwar (2022) fokus pada efisiensi algoritma dalam sistem real-time dengan menggunakan antrean prioritas,
sementara Kumar dan Rao (2023) melakukan studi komparatif antara Dijkstra, dan pencarian bidirectional
dalam jaringan jalan besar. Zhang dan Wu (2022) menawarkan inovasi dengan menggabungkan algoritma
Dijkstra dan genetika untuk meningkatkan pencarian jalur dalam jaringan kompleks, sedangkan Chen dan
Zhang (2023) mengeksplorasi penggunaan algoritma Dijkstra yang ditingkatkan dalam konteks kendaraan
otonom. Penelitian-penelitian ini menunjukkan perkembangan signifikan dalam penerapan dan peningkatan
algoritma Dijkstra, yang memperluas cakupan dan efektivitasnya dalam berbagai aplikasi modern.

Kabupaten Asahan yang berlokasi di Provinsi Sumatera Utara memiliki peran penting dalam distribusi
bahan bakar minyak (BBM) di Indonesia. Bahan bakar minyak merupakan jenis bahan bakar yang Kini
menjadi kebutuhan utama dalam rumah tangga dan industri, terutama dalam transportasi. Masalah umum
terkait BBM di Indonesia adalah konsumsi yang tinggi dan luasnya wilayah geografis, sehingga diperlukan
upaya untuk memenuhi kebutuhan BBM dengan efisien, baik dari segi waktu maupun biaya. Efisiensi dan
ketepatan waktu dalam distribusi BBM sangat penting untuk mendukung berbagai sektor ekonomi dan
kebutuhan masyarakat di wilayah tersebut.

Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah permasalahan dalam merencanakan rute distribusi yang
ideal. Saat ini, proses perencanaan rute distribusi BBM di Kabupaten Asahan sering mengalami kesulitan
untuk mencapai efisiensi penuh. Rute yang dipilih belum tentu yang paling cepat atau optimal dalam
menghadapi fluktuasi permintaan dan kondisi jalan yang bisa saja berubah-ubah. Dampaknya adalah biaya
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operasional yang tinggi dan risiko keterlambatan dalam pengiriman BBM kepada konsumen. Kegiatan
operasional untuk mendistribusikan suatu produk dilakukan dengan melibatkan perencanaan jadwal dan
menentukan rute.

Penentuan Rute merupakan keputusan untuk memilih jalur terbaik dalam upaya pelayanan konsumen.
Perencanaan rute memainkan peran penting dalam distribusi, memastikan produk mencapai pelanggan
dengan cepat. Tanpa perencanaan yang tepat dalam proses tersebut, risiko keterlambatan dapat terjadi. Ada
banyak faktor yang dapat dipertimbangkan dalam menentukan rute. Hal ini berkaitan dengan parameter
aksebilitas suatu lokasi tujuan asal. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk menentukan rute terbaik
adalah: jarak (terpendek), waktu (tercepat) dan biaya (termurah).

BAHAN DAN METODE

Bahan Penelitian. Penelitian ini memanfaatkan data jarak antar lokasi distribusi yang diakses melalui
layanan Google Maps sebagai sumber informasi utama. Jarak-jarak ini mencakup rute dari Terminal BBM
Kisaran ke 10 Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) yang tersebar di wilayah Kabupaten Asahan,
serta jarak antar SPBU tersebut. Data yang diperoleh ini berfungsi sebagai fondasi penting dalam proses
perhitungan dan analisis untuk menentukan rute distribusi BBM yang paling efisien. Dengan menggunakan
informasi jarak yang akurat ini, penelitian dapat melakukan simulasi dan optimasi berbagai alternatif rute.

Populasi dan Sampel. Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti mencakup seluruh Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) yang berada di Kabupaten Asahan. Dari populasi tersebut, dipilih
sampel sebanyak 10 SPBU.

Penggunaan Alogaritma Djikstra. Algoritma Dijkstra diterapkan untuk menentukan rute distribusi
Bahan Bakar Minyak (BBM) dengan jarak terpendek dari depot utama ke masing-masing Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum (SPBU). Algoritma ini berfungsi dengan mencari jalur terpendek antara dua titik dalam
sebuah graf, di mana graf tersebut menggambarkan jaringan jalan yang menghubungkan berbagai SPBU.
Dengan demikian, algoritma ini membantu dalam merencanakan rute distribusi yang paling efisien untuk
mengoptimalkan perjalanan dari depot utama ke setiap SPBU.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data SPBU di Kabupaten Asahan. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan jenis data
kuantitatif. Data kuantitatif didapatkan dari Google Maps untuk mengetahui jalur dan jarak antar pasar yang
menjadi lokasi distribusi BBM dengan satuan kilo meter. Pengolahan data menggunakan Algoritma Djikstra
untuk menentukan jalur terpendek dalam melakukan distribusi BBM. Berikut adalah daftar SPBU beserta
alamatnya:
Tabel 1. Daftar SPBU di Kabupaten Asahan

No SPBU di Kab. Asahan Alamat

1  Terminal BBM Kisaran JI. Cokroaminoto, Mekar Baru, Kab. Asahan, Sumatera Utara

2  SPBU 14.212.220 Kisaran Barat JI. Cokroaminoto, Mekar Baru, Kab. Asahan, Sumatera Utara

3 SPBU 14.212.273 Jalinsum JI. Lintas Sumatera Utara, Kisaran Naga, Kab. Asahan, Sumatera Utara
4  SPBU 14.212.293 Imam Bonjol JI. Imam Bonjol, Teladan, Kab. Asahan, Sumatera Utara

5 SPBU 14.212.272 Kisaran Timur JI. Madong Lubis, Mutiara, Kab. Asahan, Sumatera Utara

6 SPBU 14.212.252 Sei Renggas JI. Kisaran Barat, Sei Renggas, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara
7  SPBU 14.212.229 Bunut Barat JI. Lintas Sumatera, Bunut, Kab. Asahan, Sumatera Utara

8 SPBU 14.212.227 Sentang JI. Sentang, Kedai Ledan, Kab. Asahan, Sumatera Utara

9 SPBU 14.212.291 Air Joman JI. Air Joman, Binjai Sebrangan, Kab. Asahan, Sumatera Utara

10 SPBU 14.212.268 Simp. Kawat JI. Hessa Air Genting, Air Batu, Kab. Asahan, Sumatera Utara 21272
11 SPBU 14.212.279 Teluk Dalam JI. Lintas Sumatera, Air Teluk Hessa, Kab. Asahan, Sumatera Utara
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Data Jarak Antar SPBU. Berikut adalah matriks jarak antar SPBU dalam satuan kilometer
berdasarkan data dari Google Maps:

Tabel 2. Daftar SPBU di Kabupaten Asahan

No Titik Jarak (km)
1  Terminal BBM Kisaran ke SPBU 14.212.220 Kisaran Barat 500 m
2 SPBU 14.212.220 Kisaran Barat ke SPBU 14.212.273 Jalinsum 2,1 km
3 SPBU 14.212.273 Jalinsum ke SPBU 14.212.293 Imam Bonjol 3,4 km
4  SPBU 14.212.293 Imam Bonjol ke SPBU 14.212.272 Kisaran Timur 2,2 km
5 SPBU 14.212.272 Kisaran Timur ke SPBU 14.212.252 Sei Renggas 8,5 km
6 SPBU 14.212.252 Sei Renggas ke SPBU 14.212.229 Bunut Barat 8,8 km
7  SPBU 14.212.229 Bunut Barat ke SPBU 14.212.227 Sentang 10,8 km
8 SPBU 14.212.227 Sentang ke SPBU 14.212.291 Air Joman 13,4 km
9 SPBU 14.212.291 Air Joman ke SPBU 14.212.268 Simp. Kawat 18,3 km
10 SPBU 14.212.268 Simp. Kawat ke SPBU 14.212.279 Teluk Dalam 9,9 km
11 SPBU 14.212.279 Teluk Dalam ke Terminal BBM Kisaran 21,5 km

Gambar di bawah ini menggambarkan rute distribusi bahan bakar minyak di Kabupaten Asahan. Diagram ini
menunjukkan jalur-jalur utama yang dilalui dalam proses distribusi, serta titik-titik distribusi penting dan
hubungan antara berbagai lokasi. Visualisasi ini membantu memahami alur dan efisiensi rute distribusi yang
ada saat ini.
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Gambar 1. RutefDistribusi BBM

Penerapan Algoritma Dijkstra. Dalam menyelesaikan masalah optimasi rute distribusi BBM,
salah satu algoritma yang dapat digunakan adalah Algoritma Dijkstra. Algoritma Dijkstra adalah algoritma
pencarian rute terpendek pada graf berbobot. Hasil penerapan Algoritma Dijkstra dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Hasil Penerapan Alogaritma Djikstra
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Jarak
Titik Terpendek SetS Set Q
(km)
T 0 - {1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11}
A 0,5 1,2 {2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11}
B 2,6 1,23 {3,4,5,6,7,8,9, 10, 11}
C 6 1,234 {4,5,6,7,8,9, 10, 11}
D 8,2 1,2,345 {5,6,7,8,9,10, 11}
E 16,7 1,2,3,4,5,6 {6,7,8,9, 10, 11}
E 255 1,2,3,45,6,7 {7,8,9, 10,11}
F 36,3 1,2,34,5,6,7,8 {8, 9, 10, 11}
G 49,7 1,2,3,4,5,6,7,8,9 {9, 10, 11}
H 68 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 {10, 11}
I 779 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 {11}

Pada setiap langkah, algoritma Dijkstra memilih titik dengan jarak terpendek dari titik awal yang
belum dikunjungi, menambahkannya ke set S, dan memperbarui jarak terpendek untuk tetangga titik tersebut
yang masih berada di set Q. Proses ini dilakukan hingga semua titik telah dikunjungi. Rute distribusi BBM
yang optimal berdasarkan hasil penerapan algoritma Dijkstra adalah: Terminal BBM Kisaran — SPBU
14.212.220 Kisaran Barat — SPBU 14.212.273 Jalinsum — SPBU 14.212.293 Imam Bonjol — SPBU
14.212.272 Kisaran Timur — SPBU 14.212.252 Sei Renggas — SPBU 14.212.229 Bunut Barat— SPBU
14.212.227 Sentang — SPBU 14.212.291 Air Joman — SPBU 14.212.268 Simp. Kawat — SPBU
14.212.279 Teluk Dalam.
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Gambar 2. Pengaturan Rute Distribusi BBM

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh simpulan. Penelitian ini menggunakan algoritma
Dijkstra untuk menentukan rute terpendek BBM di Kabupaten Asahan. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa rute terpendek dan tercepat yang akan ditempuh berdasarkan algoritma dijkstra adalah: Terminal
BBM Kisaran — SPBU 14.212.220 Kisaran Barat — SPBU 14.212.273 Jalinsum — SPBU 14.212.293
Imam Bonjol — SPBU 14.212.272 Kisaran Timur — SPBU 14.212.252 Sei Renggas — SPBU 14.212.229
Bunut Barat— SPBU 14.212.227 Sentang — SPBU 14.212.291 Air Joman — SPBU 14.212.268 Simp. 9
kmKawat — SPBU 14.212.279 Teluk Dalam dengan jarak tempuh 77,9 km. Terminal BBM Kisaran
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diharapkan dapat memilih rute pengangkutan terpendek agar proses pendistribusian BBM agar terlaksana
dengan cepat dan optimal. Distributor BBM Kisaran diharapkan dapat berkoordinasi dengan pengemudi
yang mengendarai kendaraan pengangkut BBM mengenai rute terpendek yang akan ditempuh agar proses
pendistribusian BBM dapat terlaksana dengan optimal dan tepat waktu.
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